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cukup tinggi. Hal  ini antara lain

Indonesis merupakan daserah  beriklim

trovis dan kelembabkannva tingsi

untull pertumbuhan jamur .

Infek=i jamur dapat terijadi antara lain pada
kalit  dan organ-orsgan tubuh. Pengobatan infsksi
Jamur  asistemik serta topikal wvans kronik pada
Salah =atu sahan  obat untuk mengatasi
infeksi  Jamur adalah ketokonazol., vang merupakan
Rurunan imidazol dengan spektrum luas dan
mempunval  efektivitas yvang  finggi. Ketokonazol
merurakan  antijamur sistemik vang efektif untuk
remnbarian  oer-oral  karsna  diserap dengan  hailk

cerna  dan menghasilkan kadar

0
s
-l
[
I

3
ar
c

&
v
o]

plasma vang cukup untuk menskan aktivitas berbasai

Jeni= jamur serta bakteri gram positif (1.2.3).

-

Pentuk sediaan oral dari ketokonazol ada dua

maram, yvaitu : suspensi dan tablet. Bentuk ssediaan



vans lebih disukai adalah suspensi  karena dapat
diterikan untuk orang yvang sukar menslan obat

=rta anak-anak, rasa dan hau dari obatnya dapat

51

tertutupl (4). Selain itu absorpsi obat ke aliran
darah dalam bentuk suspensi lebih cepat daripada

dalam  tentuk tablet 5y, Kadar dari ketckonazol

dalam suspensi biasanva digunakan 100 ms/8 ml (6.
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sediaan  farmasi vang baik harus mempunyai

efelk teraveutik yvang diinginkan. Qleh karena itu
aadiaan harus cukup stabil sehingga kadar obatnya

tidalk menurun pada saat  pemakaiannva. Hasil
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renelitian terdahulu menyatakan bahwa ketokonazo

dalam =ediasan Jelly mengalami peruraian sela

periods  penyimpanan, yang merupakan akibat dari
prossz oksidasi. Peruraian ini disertail rperubahan

%

warna menjadi merah muda (73. Hal ini menunjukkan

bahwa ketokonazol mudah teroksidasi dalam sediaan
vang mengandung alr, termasuk pula dalam  sediaan

Akibkat dari peruraian ftersebut akan menurun-
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tas. sshinsga mempensgaruhi  keefektifan
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aerta keamananan zediaan. Oleh karena itu stabili-

¥

taz mempunyval peranan yvang =angat penting  dalam
mensntukan mutun obat (8y. Zalah =atu matode

uan =tabilitas adalah metode  konvensional




vajtu  sediaan disimpan pada kondisi  vang tetap

Terjadinva reaksi oksidasi dapat dicegah

dengan  penambahan zejumiah tertentu antioksidan
a=h Dailam penelitian ini disgunak anticksidan

askorkil palmitat  densan berbagal

Anticksidan sodium metabisulfit merupakan

antinksidan reduktor vansg umum / sering digunakan,
dapat melindungi bahan obat dari proses oksidasi.

Eonsentrasinya 0,01 - 1 2%, umamnya dipakai 9,1 %
(5,19, Hasil penelitian terdahulu. sedizan krim
ketokonazol dengan antioksidan sodium metabisulfi
0.1 % masih terjadl penurunan kadar (113,
Anticksidan askorbkbil palmitat, termasuk an-
tinkzidan zejdati vang merupakan bentuk ester dari
azam azskorbat dan ssam palmitat., dapat mencesah
perubahan warna dan bau (2,125 . Denzan adanya asam

karboksilat bebas akan meningkatkan reaktivitas

mclekul organik. oleh karena itu asam lemak bebas

Pemakailan kombinasi anticksidan dimunskinkan
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antuk  tujdua ifannya (143,
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Fombrinazi  anticksidan sodium metabisulfit dan
azkorkil palmitat dapat menunjukkan efek sinergis,

vaitu dava kerjanva menjadi lebih besar daripada

{

masing-masing anticksidan (€7.
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rarameter  prosen  kadar., tetapan laju  peruraian
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Bagaimana pengaruh bherbagai macam kombinasi

ioksidan sodium metabisulfit dan askorbil
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terhadap =stabilitas kadar ketokonazol

diaar
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1. Mengamati etabilitas kadar ketokonazol dalam
sediaan suspensi dengan berbagai macam kombina-

=i anticksidan sodium metabisulfit dan askorbil

ralmitat. vang meliputi prosen kadar, tetapan

=ulfit dan askorbil palmitat vang palinsg opti-

s . vang ditunjukkan oleh laju peruraian
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terkecil.

tidak ada perbedasan vang bermakna antar for-
mula cdengan berbagal macam kombinazi antiok-
zidan sodium metabisulfit dan askorbil pal-
mitat terhadayr prosen kadar ketokonazol da-
lam sediaan suspensi.

t.idak ada perbedaan yang bermakna antar for-
mila dengan berbagai macam kombinasi antiok-
zidan sodium metabisulfit dan askorbil pal-

mitat terhadapy tetapan laju peruraian (k)

tidak ada perbedaan vans bermakna antar for-
mula dengan berbagai macam kombinasi antiok-
zidan scdiuwn metabisulfit dan askorbil pal-
mitat terhadap sheif-life (tgpy) ketokona-

zol dalam

UJ

sediaan suspensi.

Hipotesias alternatif

ada perhkedaan yvansg bermakna antar formula

i

dengan berbagail macam kombinasi  anticksidan
sodium metakisulfit dan askorbil palmitat
terhadap proszen kadar ketokonazel dalam se-

diaan suspensi.



Ha~ : ada perbedaan vang bermakna antar formula
dengan berbagal macam kombinasi anticksidan
aodium metabisulfit dan askorbil palmitat

terhadapr tetapan laju peruraian (k) ketcko-

Ha~ <+ ada perbedaan vang bermakna antar formula

dengan berbagail macam kombinasi anticksidan

sodiom metabisulifit  dan askorbil palmitat

terhadap shelr-Jife (tgny) ketokonazol dalam





